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Abstrak— Anak tunagrahita adalah anak berkebutuhan khusus dengan kemampuan kurang serta memiliki 

hambatan dalam proses tumbuh kembang. Saat ini penempatan anak tunagrahita ke dalam kelas atau 

kelompok belajar dilakukan secara observasi berdasarkan nilai IQ dan nilai akademik yang diperoleh. Oleh 

karena itu untuk membantu pihak sekolah dalam mengatasi kesulitan dalam menentukan kelompok belajar 

secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode k-means clustering untuk 

mengelompokkan anak tunagrahita berdasarkan nilai pembelajaran selama satu semester ke dalam kategori 

ringan, sedang, dan berat. Pada hasil evaluasi menggunakan perhitungan DBI menunjukkan hasil yang baik 

dengan nilai 0,73 berdasarkan pengujian menggunakan 30 data siswa tunagrahita. 

Kata Kunci- Algoritma K-Means, Anak Tunagrahita, Clustering, Data Mining 

 

Abstract— Children with intellectual disabilities are special needs children with limited abilities and 

developmental challenges. Currently, the placement of intellectually disabled children into classes or 

learning groups is observed based on their obtained IQ scores and academic grades. Therefore, to help the 

school overcome difficulties in determining the overall learning groups, the researcher employed the k-

means clustering method in this study to classify intellectually disabled children based on their learning 

scores throughout one semester into mild, moderate, and severe categories. The evaluation results, 

calculated using the Davies-Bouldin Index (DBI), demonstrated a good outcome with a value of 

0.73229196310944, based on the testing of 30 data points of intellectually disabled students. 
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I. PENDAHULUAN 

Anak tunagrahita adalah anak berkebutuhan khusus dengan kemampuan kurang serta 

memiliki hambatan dalam proses tumbuh kembang (Kemenkes, 2017). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tumbuh kembang anak diantaranya adalah genetik (bawaan), faktor biologis 

(fisik) dan kemampuan intelektual [1]. Tunagrahita terbagi terbagi menjadi 3 kategori, yaitu 

ringan, sedang dan berat [2]. Tunagrahita Ringan memiliki IQ berkisar antara 55-69. Tunagrahita 

Sedang memiliki  IQ  berkisar4O-54, Tunagrahita  berat memiliki IQ  berkisar  25-39  [3]. 

SLB-C Krida Utama merupakan sekolah luar biasa yang menyediakan sarana pendidikan 

bagi anak berkebutuhan khusus penyandang tunagrahita agar dapat mendapatkan pendidikan yang 

layak dalam proses belajar. Tetapi terdapat sebuah masalah pihak sekolah merasa kesulitan saat 

menentukan kelompok belajar bagi siswa berkebutuhan khusus tunagrahita, karena belum adanya 

aplikasi yang dapat membantu pengelompokkan data siswa secara keseluruhan.  

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan analisis dan implementasi menggunakan 

Algoritma K-Means dengan membuat sistem yang dapat membantu proses pengelompokan anak 

tunagrahita menjadi 3 klasifikasi yaitu ringan, sedang dan berat menggunakan nilai pembelajaran 

selama satu semester. Fungi algoritma k-means adalah untuk mengelompokan data, dan juga 

untuk memastikan bahwa data yang telah di kelompokan sudah akurat [4]. Algoritma K-Means 

merupakan salah satu algoritma Clustering yang masuk ke dalam kelompok Unsupervised 

learning yang digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam beberapa kelompok dengan 

sistem partisi [5]. K-Means clustering ialah metode analisis cluster yang bertujuan untuk 

memecah objek menjadi k cluster kemudian diamati di mana setiap objek cluster diperoleh 

melalui rata-rata terdekat [6]. 

II. METODE 

2.1 Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi dengan 

cara mengamati secara langsung kejadian dilapangan [7]. Kemudian peneliti melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah untuk mendapatkan data siswa/siswi tunagrahita. Hasil 

pengumpulan data wawancara akan menjadi sumber data utama dalam penelitian ini [8]. 

Selain itu peneliti juga melakukan studi kepustakaan untuk menunjang penelitian dengan 

mempelajari teori-teori dan informasi dari internet serta mencari referensi berupa artikel 

ilmiah pada jurnal-jurnal nasional [9]. 

2.2 Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means merupakan algoritma klasterisasi yang mengelompokkan data 

berdasarkan titik pusat klaster (centroid) terdekat dengan data [10]. pengertian yang kedua 

yaitu Algoritma K-Means merupakan algoritma yang bertujuan untuk mengelompokkan data 
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menjadi beberapa cluster berdasarkan jarak terdekat [11]. Euclidean distance adalah metode 

yang digunakan untuk mengukur jarak antara 2 titik yang berbeda [12]. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

𝒅(𝒙𝒊, 𝝁𝒋 =  √∑(𝒙𝒊 −  𝝁𝒋)²…………………………(1) 

Keterangan : d = titik dokumen,  xi = data record, μj = data centroid 

2.3 Perancangan Sistem 

Metode Unified Modeling Language (UML) dipilih peneliti dalam perancangan sistem 

karena memiliki kelebihan yaitu, memberikan visualisasi permodelan kepada user dari 

berbagai bahasa pemrograman, memodelkan sistem yang berkonsep berorientasi objek 

(PBO), menciptakan suatu bahasa permodelan yang nantinya dapat digunakan oleh manusia 

maupun mesin [13]. 

Berikut adalah desain UML yang digunakan untuk perancangan sistem : 

1. Use Case Diagram 

 

Gambar 2. 1 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah deskripsi suatu fungsi yang ada dalam sebuah sistem jika 

dilihat dari pandangan pengguna sistem [14]. Pada Gambar 2.1 menjelaskan keadaan 

dimana admin dapat melakukan proses pengelompokkan menggunakan algoritma k-

means dengan memilih jumlah kluster yang akan dikelompokkan, selanjutnya memilih 

inisialisasi centroid awal, kemudian sistem akan memproses perhitungan dengan 

menghitung jarak C1, C2, C3, setelah itu admin juga bisa melihat hasil pengelompokkan. 

2. Activity Diagram 

 

Gambar 2. 2 Activity Diagram 
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Activity diagram adalah diagram yang dapat menampilkan prosedur dan proses 

dalam sebuah sistem [15]. Dalam gambar 2.2 menjelaskan aktivitas yang dilakukan 

antara admin dengan sistem dimana admin bisa melihat hasil pengelompokkan setelah 

sistem selesai melakukan proses perhitungan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil implementasi tampilan halaman sistem pengelompokkan anak tunagrahita berdasarkan 

nilai pembelajaran menggunakan algoritma k-means adalah sebagai berikut : 

3.1 Hasil Implementasi Sistem 

a. Halaman Utama 

 

Gambar 3. 1 Halaman Utama Sistem 

Gambar 3.1 adalah halaman utama setelah admin berhasil login, Pada halaman ini 

terdapat menu salah satunya yaitu halaman proses k-means. 

b. Halaman Proses K-Means 

 

Gambar 3. 2 Halaman Proses K-Means 

Gambar 3.2 adalah halaman proses k-means pada halaman ini admin bisa melihat proses 

perhitungan untuk mengelompokkan anak tunagrahita menggunakan algoritma k-means. 

c. Halaman Hasil Pengelompokan 

 

Gambar 3. 3 Halaman Hasil Pengelompokan 
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Gambar 3.3 adalah halaman hasil pengelompokan menggunakan algoritama k-means 

dengan menentukan jumlah ( k ) kluster terlebih dahulu, kemudian memilih nilai centroid 

awal secara acak, setelah memilih nilai centroid awal proses selanjutnya yaitu 

menghitung jarak centroid dengan data awal menggunakan Euclidean Distance. 

3.2 Proses Perhitungan dan Pengujian Sistem 

a. Proses Perhitungan 

Data yang digunakan pada proses perhitungan terdiri dari 30 data siswa / siswi 

tunagrahita kemudian data tersebut akan di kelompokkan menjadi 3 cluster yaitu C1 

Ringan, C2 Sedang, C3 Berat. Dalam perhitungan ini peneliti mencontohkan hasil 

perhitungan 15 data siswa / siswi tunagrahita menggunakan algoritma K-Means sebagai 

berikut : 

 

Gambar 3. 4 Inisialisai Pusat Cluster Awal 

Setelah menentukan inisialisasi pusat cluster awal, kemudian sistem akan menghitung 

jarak dari nilai pusat cluster awal dengan data pertama pada proses iterasi ke-1 seperti 

gambar 3.5 berikut : 

 

Gambar 3. 5 Hasil Perhitungan Iterasi Ke-1 

Setelah proses perhitungan iterasi ke-1 selesai, maka proses perhitungan dilanjutkan  pada 

iterasi ke-2 dengan menentukan nilai titik pusat cluster baru yang diperoleh dari nilai rata-

rata cluster ringan, cluster sedang, dan cluster berat seperti gambar 3.6 berikut : 

 

Gambar 3. 6 Pusat Cluster Iterasi Ke-2 

Setelah menentukan pusat cluster baru, sistem akan menghitung jarak dari nilai pusat 

cluster baru dengan data pertama pada proses iterasi ke-2 seperti gambar 3.7 berikut : 
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Gambar 3. 7 Proses Perhitungan Iterasi Ke-2 

Dari Gambar 3.5 dan Gambar 3.7 hasil cluster masih mengalami perubahan, maka proses 

perhitungan dilanjutkan dengan menentukan pusat cluster baru pada iterasi ke-3 pada 

gambar 3.8 sebagai berikut : 

 

Gambar 3. 8 Pusat Cluster iterasi Ke-3 

Setelah menentukan pusat cluster iterasi ke-3, sistem akan menghitung jarak dari nilai 

pusat cluster dengan data pertama pada proses iterasi ke-3 pada gambar 3.9 berikut : 

 

Gambar 3. 9 Proses Perhitungan Iterasi Ke-3 

Dari Gambar 3.7 dan Gambar 3.9 hasil cluster masih mengalami perubahan, maka proses 

perhitungan dilanjutkan dengan menentukan pusat cluster baru pada iterasi ke-4 pada 

gambar 3.10 sebagai berikut : 

 

Gambar 3. 10 Pusat Cluster iterasi Ke-4 

Setelah menentukan pusat cluster iterasi ke-4, sistem akan menghitung jarak dari nilai 

pusat cluster dengan data pertama pada proses iterasi ke-4 pada gambar 3.9 berikut : 
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Gambar 3. 11 Proses Perhitungan Iterasi Ke-4 

Dari Gambar 3.9 dan Gambar 3.11 hasil cluster tidak mengalami perubahan, maka proses 

perhitungan dihentikan dengan hasil cluster yaitu untuk anak tunagrahita ringan ada 7, 

anak tunagrahita sedang ada 4, anak tunagrahita berat ada 4 dari 15 data siswa yang di 

contohkan. 

b. Pengujian Sistem 

pengujian sistem menggunakan perhitungan Davies-bouldin index (DBI) dari 30 

data, untuk tahapan proses perhitungan yaitu yang pertama menghitung nilai rata rata dari 

setiap anggota cluster, kemudian mencari nilai SSB, SSW, dan Rasio, kemudian mencari 

nilai maksimal dari setiap nilai rasio menggunakan perhitungan matriks kemudian nilai 

maksimal tersebut di cari nilai rata-ratanya. Setelah proses perhitungan selesai maka hasil 

perhitungan DBI adalah 0,73. Jika nilai DBI mendekati 0 maka semakin baik cluster yang 

diperoleh dari pengelompokan K-means yang digunakan. 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem dapat mengelompokkan anak tunagrahita kedalam 3 

kategori yaitu ringan, sedang dan berat, kemudian untuk pengujian sistem menunjukkan hasil 

yang diperoleh mendekati 0 maka hasil dari pengelompokan anak tunagrahita menggunakan 

algoritma k-means dinyatakan baik. 
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